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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila telah
selesai dari satu urusan, kerjakanlah urusan yang lain dengan sungguh-
sungguh dan hanya kepada Allahlah hendaknya kamu berharap”
(QS. Alam Nasyrah: 6-7)

“Kesempatan sering datang menyamar sebagai kesulitan, itu sebabnya,
banyak orang yang tidak mengenalinya. Ingat makin besar kesulitan,

semakin besar pula kesempatan” (Shiv kera)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan pada pengambil kredit sepeda motor di PT Suzuki
Srikandi Tuban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas yaitu tingkat penadapatan konsumen, suku bunga kredit dan jangka
waktu kredit terhadap variabel terikat yaitu besarnya permintaan kredit sepeda
motor.

Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda
dengan uji koefisien regresi secara parsial (t hitung) dan uji koefisien regresi secara
serentak (Fhiung) serta uji koefisien penentuan ganda. Dalam uji koefisien regresi
secara parsial juga di cari variabel yang paling dominan. Hasil uji t diketahui
tingkat pendapatan konsumen thyng = 6,801 > type = 3,381, tingkat suku bunga
kredit thiung = 8,426 > tiupe = 3,381 dan jangka waktu kredit thitung = -4,574 lebih
kecil negatif dari tupq = 3,381 dengan nilai signifikan sebesar 0,000%. Berarti
secara parsial masing-masing variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya.

Hasil uji F diketahui Fhitng = 400,642 > Fupq = 2.90 berarti secara
bersama-sama variabel bebasnya mempengaruhi variabel terikatnya. Uji koefisien
penentuan ganda diketahui 0,974 berarti sumbangan variabel bebas terhadap
variabel terikat sebesar 97,4% dan sisanya 2,6% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel penelitian. Untuk menguji variabel yang dominan digunakan matrik
varian covarian dan diketahui thing —138,658 < typg 3,381 sehingga variabel
jangka waktu kredit tidak berpengaruh dominan terhadap permintaan kredit
sepeda motor.

Pengaruh positif variabel tingkat suku bunga terhadap permintaan kredit
sepeda motor merupakan catatan penting dalam penelitian ini. Ini berarti
masyarakat Kabupaten Tuban tidak berpengaruh pada tinggi rendahnya tingkat
suku bunga tapi berdasarkan pada besarnya pendapatan yang mereka peroleh.

Kata kunci = Besarnya permintaan kredit sepeda motor, tingkat pendapatan
konsumen, tingkat suku bunga kredit, jangka waktu kredit.
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Wilik UPT Perpustakaas
UNIVERSITAS JEMBED

I. PENDAHULUAN™

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia, dan
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan kemampuan
nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam pelaksanaannya mengacu
pada kepribadian bangsa dan nilai luhur yang universal untuk mewujudkan kehidupan
bangsa yang berdaulat, mandiri, berkeadilan, sejahtera, maju dan kukuh kekuatan
moral dan etikanya (GBHN, 1999:19).

Salah satu arah kebijakan ekonomi menitikberatkan pada peningkatan
pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana publik, termasuk tranportasi,
telekomunikasi, energi dan listrik, dan air bersih guna mendorong pemerataan
pembangunan, melayani kebutuhan masyarakat dengan harga terjangkau, serta
membuka keterisolasian wilayah pedalaman dan terpencil (GBHN, 1999:21).

Pencapaian tujuan pembangunan ditempuh dengan jalan melaksanakan
pembangunan di berbagai sektor. Salah satu sektor tersebut pembangunan di sektor
ekonomi yang merupakan: (1) suatu proses, berarti perubahan yang terjadi terus
menerus, (i1) usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita dan (iii) kenaikan
pendapatan perkapita itu harus berlangsung dalam jangka panjang (Sukirno,
1985:13).

Kenaikan pendapatan per kapita dalam jangka panjang dapat dijadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan dalam bidang ekonomi, berarti
kemakmuran masyarakat telah tercapai. Masyarakat yang telah mencapai

kemakmuran akan berusaha untuk memperbaiki kualitas hidupnya dengan cara antara

lam memenuhi sekunder dan tersiernya. Bila kebutuhan pokoknya terpenuhi maka
masyarakat akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan yang lain dengan tujuan untuk

memperoleh kepuasan ataupun untuk tujuan investasi.
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Pembangunan menjangkau seluruh aspek kehidupan termasuk sektor
transportasi, karena ini berperan memperlancar arus lalu lintas untuk mencapai
sasaran dalam pembangunan sampai ke daerah-daerah terpencil sekalipun. Salah satu
jenis sarana transportasi adalah kendaraan bermotor roda dua atau sepeda motor yang
sangat praktis pemakaiannya. Pemenuhan kebutuhan sepeda motor bagi masyarakat
dewasa ini dirasakan sangat diperlukan karena manfaat yang di peroleh
mempermudah kelancaran aktivitas masyarakat yang memiliki kendaraan tersebut.

Semakin majunya perekonomian suatu masyarakat maka keefisienan waktu
sangatlah penting, sehingga pengadaan alat transportasi sepeda motor telah menjadi
kebutuhan pokok bagi golongan masyarakat menengzh. Di sisi lain untuk membeli
sepeda motor dengan cara tunai ada yang tidak mampu, sehingga ada diantara mereka
yang membeli sepeda motor dengan sistem kredit.

Demikian juga bagi masyarakat Kabupaten Tuban yang sebagian besar hidup
di Pedesaan dan bermata pencaharian sebagai petani. Bagi masyarakat pedesaan
sepeda motor bukan saja merupakan barang konsumsi tapi seringkali sebagai barang
kapital yang akan digunakan sehari-hari untuk mengangkut pupuk, membawa bibit
pertanian ke sawah/ladang ataupun untuk mengangkut hasil pertanian dari
sawah/ladang ke pasar. Ketika terjadi krisis kemampuan masyarakat pedesaan yang
sebagian besar berpendapatan rendah untuk membeli sepeda motor secara kontan
menjadi sangat menurun, schingga terjadi stagnasi akumulasi kapital. Dalam situasi
mi diperlukan berbagai cara untuk menaikkan permintaan secara stagnan dan salah
satu cara yaitu dengan pembelian secara kredit.. Fungsi permintaan akan suatu
komoditi dipengaruhi oleh empat faktor: harga barang itu, penghasilan konsumen,
selera konsumen dan harga barang lain yang ada dalam penggunaan.

Masyarakat Kabupaten Tuban yang sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani mempunyai selera yang tinggi terhadap sepeda motor, khususnya
sepeda motor Suzuki. Hal ini dikarenakan penghasilan masyarakat Kabupaten Tuban
rata-rata masih rendah sehingga memilih sepeda motor Suzuki yang harganya lebih
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terjangkau dengan kualitas yang lebih baik, mudah mencari suku cadang dan
memiliki sistem kredit yang lebih ringan.

Penjualan dengan cara kredit berarti pembeli harus mengangsur jumlah rupiah
yang harus dibayarkan untuk pengambilan kreditnya selama jangka waktu kredit yang
telah disepakati antara kreditur dan debitur. Permintaan kredit dipengaruhi oleh
besarnya tingkat pendapatan yang diterima konsumen dengan pertimbangan tingkat
bunga yang dikenakan dan jangka waktu yang ditentukan di samping pertimbangan-
pertimbangan yang lainnya. Dengan demikian orang akan mengambil kredit sepeda
motor bila ia telah merasa membutuhkannya dan mampu membayar angsuran kredit

yang harus dibayarkan setiap bulannya selama periode kredit yang telah ditentukan.

1.2 Perumusan Masalah

Semakin majunya perekonomian suatu masyarakat maka efisiensi waktu
sangatlah penting, sehingga permintaan masyarakat akan alat transportasi sepeda
motor raeningkat dari waktu ke waktu. Di sisi lain untuk membeli sepeda motor
secara tunai ada sebagian masyarakat yang tidak mampu, sehingga pembelian secara
kredit merupakan jalan pintas yang mereka tempuh.

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

i. apakah besarnya tingkat pendapatan konsumen, tingkat suku bunga kredit dan
Jjangka waktu kredit merupakan variabel yang berpengaruh terhadap permintaan
kredit sepeda motor Suzuki di Kabupaten Tuban?

2. di antara ketiga variabel tersebut, apakah Jangka waktu kredit merupakan variabel
yang berpengaruh paling dominan terhadap permintaan kredit sepeda motor
Suzuki di Kabupaten Tuban?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

untuk mengetahui pengaruh besarnya pendapatan konsumen, tingkat suku
bunga kredit dan jangka waktu kredit terhadap besarnya permintaan kredit
sepeda motor baik secara parsial maupun secara bersama-sama;

untuk mengetahui pengaruh dominan Jangka waktu kredit terhadap besarnya

permintaan kredit sepeda motor.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dapat di peroleh dari hasil penelitian ini adalah :

a.

sebagai sumbangan pemikiran bagi para pengusaha atau para wiraswasta
perkreditan sepeda motor di Kabupaten Tuban;
sebagai bahan perbandingan atau sumber informasi kepada mereka yang

bermaksud mengadakan penelitian pada bidang yang sama.
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Hilk UPT Popystytagy

IL. TINJAUAN PUSWBER

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian’ dari Suwignyo (1998) dengan judul “Pengaruh Tingkat
Pendapatan Konsumen dan Suku Bunga Kredit Terhadap Besarnya Angsuran
Sepeda Motor di Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember Bulan Januari-Nopember
1997”. Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. mengetahui pengaruh pendapatan konsumen terhadap besarnya angsuran
kredit sepeda motor jenis Honda type C 100 M8 baik secara parsial maupun
secara bersama-sama;

2. mengetahui pengaruh suku bunga kredit terhadap besarnya angsuran kredit
sepeda motor jenis Honda type C 100 M8 baik secara parsial maupun sacara
bersama-sama.

Metode aralisis data yang digunakan vyaitu analisis regresi dan korelasi.
Bentuk umum persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y= a+blxl +b2x2 +e
Di mana:

Y = nilai angsuran sepeda motor per bulan;

b = koefisien regresi;

X1 = tingkat pendapatan konsumen per bulan;

X2 = suku bunga kredit per bulan;

e = variabel pengganggu.

Dari penelitian tersebut di peroleh hasil sebagai berikut:

1. tingkat pendapataan konsumen dan suku bunga kredit baik secara parsial
maupun secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang besar terhadap
besarnya angsuran kredit sepeda motor;

2. variabel suku bunga kredit mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
besarnya angsuran kredit sepeda motor bila dibandingkan dengan tingkat

pendapatan konsumen;
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3. pada uji F atau uji secara serentak di peroleh angka sebesar 37,726
sedangkar: F tabel pada tingkat keyakinan 95% di peroleh angka 3,40 ini
berarti variabel 1 bebas terhadap tingkat pendapatan konsumen dan tingkat
suku bunga kredit secara keseluruhan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat karena Fhitung lebih besar dari Fyype;
Sedangkan dalam penelitian ini dengan Judul “Pengaruh Tingkat

Pendapatan Konsumen, Tingkat Suku Bunga Kredit dan Jangka Waktu Kredit

terhadap Besarnya Permintaan Kredit Sepeda Motor di Kabupaten Tuban ( Studi

Kasus pada PT Suzuki Srikandi Tuban Bulan Januari-Desember 2000) yang

diteliti adalah besamya permintaan kredit sepeda motor bukan besarnya angsuran

sepeda motor.
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. untuk mengetahui pengaruh besarnya pendapatan konsumen, tingkat suku
bunga kredit dan jangka waktu kredit terhadap besarnya permintaan kredit
sepeda motor baik secara parsial maupun secara bersama-sama;

2. untuk mengetahui pengaruh dominan Jangka waktu kredit terhadap
besarnya permintaan kredit sepeda motor.

Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi. Bentuk umum
persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y=a+bX;+bX;+bsX5+e

Di mana :

Y :besarnya permintaan kredit sepeda motor per bulan dalam rupiah;

a  © autonomous credit, jumlah besarnya permintaan kredit sepeda motor jika
faktor tingkat pendapatan konsumen dan tingkat suku bunga kredit di anggap
konstan;

b; : koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan kredit sepeda
motor sebagai akibat adanya perbedaan tingkat pendapatan konsumen per
bulan; di mana X, dan X; di anggap konstan;

b, : koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan kredit sepeda
motor sebagai akibat adanya perbedaan tingkat suku bunga per bulan; di
mana X, dan X3 di anggap konstan;
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bs : koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan kredit sepeda
motor sebagai akibat adanya perbedaan Jangka waktu kredit; di mana X, dan
X, di anggap konstan; -

X : tingkat pendapatan konsumen per bulan dalam rupiah;

X3 : suku bunga kredit per bulan dalam rupiah;

X3 : jangka waktu kredit;

e :variabel pengganggu.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Permintaan Individu
Dalam ilmu ekonomi yang dimaksud dengan permintaan adalah seluruh
bagian dari sebuah kurva permintaan. Permintaan akan suatu barang dikatakan
berubah apabila kurva permintaan mengalami perubahan. Apabila kurva
permintaan tidak mengalami perubahan dikatakan tidak ada perubahan
permintaan. Apabila kurva permintaan tidak mengalami perubahan, yang berubah
adalah kuantitas yang diminta, sebagai akibat adanya perubahan harga barang
tersebut dan bukan sebagai akibat berubahnya permintaan.
Empat faktor yang mempengaruhi fungsi permintaan individual terhadap
komoditi tertentu yaitu:
1. harga barang itu
sesuai dengan hukum permintaan jumlah barang yang di minta berubah
secara berlawanan dengan perubahan harga;
2. penghasilan konsumen
faktor ini merupakan faktor penentu yang penting dalam permintaan suatu
barang. Pada umumnya, semakin besar penghasilan seseorang semakin besar
puia permintaannya. Hanya untuk barang-barang yang inferior, yaitu barang
konsumsi yang tidak disukai oleh konsumen dan hanya dikonsumsi kalau
terpaksa, menaiknya pendapatan konsumen bertendensi menurunkan
permintaan akan barang inferior tersebut;

3. selera (taste)
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naiknya intensitas keinginan seseorang terhadap suatu barang tertentu pada
umumnya berakibat naiknya jumlah permintaan terhadap barang tersebut.
Sebaliknya, turunnya selera konsumen terhadap suatu barang akan berakibat
pada turunnya jumlah permintaan. Cita rasa atau selera konsumen, mungkin
disebabkan oleh perubahan umur, perubahan pendapatan, perubahan
lingkungan dan sebagainya. Perubahan tersebut dapat meningkatkan ataupun
menurunkan kegemaran konsumen akan suatu barang atau jasa;
4. harga barang lain yang ada dalam penggunaan
barang-barang konsumsi pada umumnya mempunyai kaitan penggunaan
antara barang yang satu dengan yang lain. Kaitan penggunaan antara kedua
barang konsumsi pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua macam yang
saling mengganti (subtituted relation) dan saling melengkapi (complementary
relation).
Dalam bentuk persamaan matematika pernyataan di atas dapat dituliskan
sebagai berikut:
Qd =f(Px, Y, Pk, Ps, Sk)
Di mana:
Qd=jumlah barang vyang konsumen ingin dan sanggup untuk
membeli/mengkonsumsinya untuk setiap satuan waktu:
Px = harga satuan barang x;
Y = pendapatan konsumen;
Pk = harga satuan barang yang mempunyai hubungan komplementer
dengan barang x;
Ps = harga satuan barang yang mempunyai hubungan substitusi dengan
barang x;
Sx = selera konsumen terhadap barang x.
Qd = f (Px) cateris paribus
Diantara variabel-variabel Px, Y, Pk, Ps dan Sx yang masing-masing turut
menentukan jumlah barang x yang dibeli oleh konsumen persatuan waktunya, Px
dan Pk masing-masing mempunyai hubungan negatif dengan jumlah barang x

yang dibeli oleh konsumen, dalam artian bahwa meningkatnya harga satuan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

barang x dan atau meningkatnya harga satuan barang yang mempunyai hubungan
komplementer dengan barang x akan mengakibatkan menurunnya jumlah barang
X yang dibeli oleh konsumen. Sebaliknya, apabila Px dan atau Pk angkanya
menurun, jumlah barang x yang akan dibeli oleh konsumen akan meningkat.

Bila Px dan Pk mempunyai hubungan negatif maka Ps, Y dan Sk masing-
masing mempunyai hubungan positif dengan Qd, meningkatnya Ps, Y dan Sx
akan mengakibatkan meningkatnya jumlah barang yang dibeli oleh konsumen,
dan sebaliknya menurunnya Ps, Y dan Sx bertendensi menurunkan Jumlah barang

yang dibeli konsumen.

Pergeseran Sepanjang Garis Kurva Permintaan dan Pergeseran Kurva
Permintaan.
Di bawah ini akan digambarkan suatu grafik yang berhubungan dengan
pergeseran sepanjang garis kurva permintaan dan pergeseran kurva permintaan.
Harga (P)

P, "y

0 Q Q O d  Jumlah barang yang diminta (Q)

Gambar 1 : Pergeseran Sepanjang Garis Kurva Permintaan
Sumber : Salvatore, 1995:18

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa mula-mula harga sebesar P, jumlah
yang diminta Q.. Kemudian terjadi perubahan harga maka pergeseran sepanjang
garis kurva permintaan menjadi pada saat harga P, seseorang bersedia membeli
sebesar Q; selama waktu yang ditentukan. Bila harga P, maka seseorang mampu
membeli sebesar Q, selama waktu yang ditentukan. Semakin rendah harga (P)

akan semakin besar jumlah komoditi (Q) yang diminta tercermin dalam kurva
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permintaan yang mempunyai kemiringan negatif. Kurva permintaan selalu
mempunyai kemiringan menurun, memunjukkan bahwa bila harga komoditi turun
akan lebih banyak komoditi yang dibeli yang biasa disebut hukum permintaan.

P P
BESD NPn'
P,
P, P
i Bd D’ Du’
0 Q @ Q 0 Qd Q Qu Q

Gambar 2 : Pergeseran Kurva Permintaan
Sumber : Sudarman, 1992:88

Keterangan :
P = harga
Q = jumlah komoditi yang diminta
DD’ adalah kurva permintaan sebelum ada perubahan penghasilan. Bila
penghasilan konsumen naik akibatnya permintaan akan naik yaitu bergeser ke
kanan menjadi DuDu’. Dan apabila penghasilan konsumen turun dari tingkat
semula, maka permintaan akan turun atau bergeser ke kiri menjadi DdDd’. Dalam
hal ini perlu diperhatikan bahwa bila permintaan naik, harga tetap tidak berubah
maka jumlah yang diminta konsumen juga naik. Bila harga OP dan permintaan
naik dari DD’ menjajdi DuDu’ maka jumlah yang diminta naik dari OQ
pergeseran permintaan (shiff in demand)
2.2.2 Teori Permintaan Pasar
Menurut Salvatore (1995:19) permintaan pasar atau permintaan agregat
untuk suatu komoditi yang diminta per periode waktu, pada berbagai harga
alternatif oleh semua individu di dalam pasar. Jadi, permintaan pasar untuk suatu

komoditi tergantung pada semua faktor yang menentukan permintaan individu dan
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selanjutnya pada jumlah pembeli komoditi tersebut di pasar. Besarnya konsumsi
masyarakat adalah penjumlahan besamya konsumsi tiap-tiap individu barang
walaupun dengan perubahan yang tidak proporsional. Hal ini berarti jika
konsumsi masyarakat berubah maka permintaan masyarakat terhadap individu
barang juga berubah walaupun tidak dalam proporsi yang sama. Faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan pasar yaitu:
1. harga barang dalam pasar
harga barang dalam pasar merupakan penjumlahan dari harga barang yang
diminta individu-individu dalam pasar. Sesuai dengan hukum permintaan
Jumlah barang yang di minta berubah secara berlawanan dengan perubahan
harga;
2. pendapatan masyarakat
pendapatan masyarakat merupakan penjumlahan pendapatan seluruh individu
di dalam masyarakat selama periode waktu tertentu;
3. harga barang lain yang ada dalam penggunaan
oarang-barang konsumsi pada umumnya mempunyai kaitan penggunaan
antara barang yang satu dengan yang lain. Kaitan penggunaan antara kedua
barang konsumsi pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua macam yang
saling mengganti (subtituted relation) dan saling melengkapi (complementary
relation);
4. selera masyarakat
perubahan selera individu akan suatu barang akan mengakibatkan berubahnya
selera konsumsi masyarakat;
5. tingkat suku bunga
perubahan perilaku masyarakat terhadap tingkat bunga berpengaruh terhadap
permintaan masyarakat akan suatu komoditi tertentu:
6. aktiva riil netto
aktiva riil netto mencerminkan nilai aktiva / kekayaan masyarakat. Jika aktiva
rill masyarakat menurun maka permintaan masyarakat akan suatu barang juga
akan turun dan sebaliknya bila aktiva riil masyarakat natk maka permintaan

masyarakat akan suatu barang juga akan naik.
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Dalam bentuk persamaan matematika, permintan pasar dapat dituliskan
sebagai berikut:
QD=f(P, YD,Pk,Ps,S,i, A )
P

Di mana:

QD : jumlah komoditi yang diminta pasar yang merupakan penjumlahan dari
jumlah komoditi yang individu ingin dan sanggup untuk membeli /
mengkonsumsinya untuk setiap satuan waktu;

P harga barang dalam pasar;

YD : pendapatan masyarakat;

Pk : harga barang yang mempunyai hubungan komplementer dengan barang
dalam pasar;

Ps : harga barang yang mempunyai hubungan substitusi dengan barang dalam
pasar;

S : selera masyarakat terhadap barang dalam pasar;

I tingkat suku bunga yang sedang berlaku:

Ap . aktiva riil netto (aktiva riil mencerminkan kekayaan masyarakat).
Kurva permintaan pasar atas suatu komoditi diperoleh melalui penjumlahan
horisontal dari semua permintaan individu atas komoditi itu.

Px #x Px
d] d 2 Dx = dl T dz
0 Qd; 0 Qd, 0
Qd
(Individu 1) (Individu 2) (pasar)

Gambar 4: kurva permintaan individu dan pasar
Sumber : Salvatore, 1995:19
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Keterangan:

Px = harga

Qd, dan Qd, = jumlah komoditi yang di minta individu
QD =jumlah komoditi yang diminta pasar

Pada gambar pasar untuk komoditi x (Dx) akan bergeser apabila kurva
permintaan individu bergeser (kecuali pergeseran yang terakhir menetralisir satu
sama lain) dan akan berubah dari waktu ke waktu bila jumlah konsumen di pasar
untuk komoditi x berubah.

2.2.3 Pendapatan Masyarakat

Tujuan yang hendak di capai dalam pembangunan adalah meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Meningkatkan pendapatan masyarakat
memberikan kesempatan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu serta
jumlah barang dan jasa yang di konsumsi. Perbedaan tingkat pendapatan akan
menimbulkan perbedaan pola konsumsi masyarakat.

Menurut Friedman, pendapatan sekarang (Y) terdiri dari pendapatn
permanen (Yp) dan pendapatan sementara atau pendapatan transitori (Ytr).
Pendapatan permanen adalah pendapatan yang diharapkan akan di terima oleh
rumah tangga selama beberapa tahun mendatang, sedangkan pendapatan
sementara terdiri dari setiap tambahan atau pengurangan (sebagai random
komponen) dari pendapatan permanen yang tidak diharapkan.

Adanya kebutuhan untuk meningkatkan suatu barang dan jasa yang
dikonsumsikan, maka seseorang akan berfikir dan berusaha bagaimana cara
mendapatkan barang dan jasa. Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa
uang maupun barang yang berasal dari fihak lain maupun dari hasil sendiri yang
di nilai atas dasar sejumlah vang dari harta yang berlaku saat itu (Sumardi dan
Ever, 1983:20)

Menurut Sumardi (1983:34) sumber pendapatan masyarakat berasal dari: |
a. pendapatan sektor formal yaitu semua pendapatan berupa uang atau barang

yang di terima sebagai balas jasa dari sektor formal yang terdiri dari

pendapatan barang dan jasa;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

b. pendapatan sektor informal yaitu semua pendapatan berupa uang atau barang
yang di terima sebagai balas jasa dari sektor informal yang terdiri dari
pendapatan usaha, pendapatan investasi, pendapatan dan keuntungan sosial:

¢. pendapatan sektor subsistem yaitu pendapatan yang terjadi bila produksi dan
konsumsi berada di dalam suatu masyarakat kecil.

Pendapatan yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan akan selalu
berkurang dengan semakin bertambahnya konsumsi, hal ini dapat dijelaskan
dengan semakin meningkatnya jumlah konsumsi pada saat harga yang berlaku
sama dan perlu diperhatikan adanya perbedaan berfikir pada suatu masyarakat
yang memerlukan pendapatan untuk membiayai kegiatan ekonominya. Tingkat
pendapatan suatu masyarakat berpengaruh pula terhadap pola konsumsi, sehingga
berpengaruh pula terhadap kebutuhan pokok. Tingkat pendapatan yang di terima
tidak dikonsumsikan seluruhnya, tetapi umumnya lebih kecil atau sama dengan
pendapatan. Tingkat konsumsi ini dalam ilmu ekonomi merupakan hasrat
konsumsi tambahan atau Marginal Propencity to Consume (MPC). MPC ini
menunjukkan besarnya parameter atau angka perbandingan antara besarnya
perubahan pengeluaran untuk konsumsi dengan perubahan tingkat pendapatan
(Reksoprayitno, 1981:70).

Menurut Reksoprayitno (1983:154) Marginal Propencity to Consume ini
mempunyai tanda positif.  Positifnya Marginal Propencity to Consume
mengandung arti bahwa bertambahnya pendapatan akan mengakibatkan
bertambahnya konsumsi. Perbedaan dalam tingkah laku konsumsi dapat
dijalankan berdasarkan perbedaan-perbedaan dalam tingkat pendapatan relatif
yaitu: pendapatan dibandingkan dengan apa yang sudah menjadi kebiasaan.
Dalam ekonomi makro pengeluaran dalam konsumsi merupakan salah satu
variabel agregatif (pengeluaran konsumsi rumah tangga secara keseluruhan) yang
mempunyai pengaruh pendapatan keseluruhan. Apabila pengeluaran dinaikkan
maka pendapatan mengalami kenaikan, dalam Jangka pendek pengaruh-pengaruh
pengeluaran konsumsi dapat menyebabkan perubahan pendapatan dan juga dapat
merupakan akibat dari pengaruh-pengaruh lain, selain besarnya tingkat

pendapatan yang telah dicapai masyarakat yang bersangkutan.
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Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengeluaran untuk konsumsi

terbagi atas dua bagian (Wijaya, 1983:80) yaitu :

a.

faktor-faktor subyektif

faktor-faktor subyektif atau variabel-variabel keinginan merupakan faktor-
faktor psikologis yang mempengaruhi permintaan masyarakat akan barang-
barang. Sikap para pembeli dipengaruhi permintaan masyarakat akan barang-
barang, advertensi (iklan), daya tarik produk yang bersangkutan dan oleh
perkiraan harga di masa yang akan datang;

faktor-faktor obyektif

faktor-faktor obyektif pokok yang mempengaruhi fungsi konsumsi agregatif
adalah:

a. tingkat pendapatan, besarnya tingkat pendapatan yang diperoleh oleh suatu

masyarakat akan mempengaruhi pengeluaran untuk konsumsi:

b.distribusi pendapatan, suatu perubahan dalam distribusi pendapatan

mempengaruhi tingkat konsumsi keseluruhan;

c. tingkat bunga, tingkat bunga dipertimbangkan sebagai determinan pokok

dari  tabungan dan juga konsumsi;

d. jumlah keluarga, besarnya jumlah keluarga akan berpengaruh kepada

pengeluaran untuk konsumsi suatu rumah tangga. Suatu rumah tangga
yang jumlah keluarganya relatif besar, maka pengeluaran  untuk
konsumsipun akan lebih besar bila dibandingkan dengan jumlah keluarga
yang kecil, meskipun jumlah pendapatan kedua rumah tangga tersebut
sama besarnya;

e. banyaknya barang-barang yang dimiliki oleh masyarakat, pengeluaran

masyarakat untuk konsumsi seberapa banyak dipengaruhi oleh barang-
barang konsumsi tahan lama (Consumer Durable Goods) seperti: rumah,
kendaraan, radio, TV, perhiasan dan sebagainya yang dimiliki masyarakat.
Pengaruh-pengaruh tersebut dapat menambah konsumsi atau dapat

mengurangi konsumsi.
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Menurut Sukirno (1994:91) bahwa sifat sirkuiasi aliran pendapatan dapat
di ambil kesimpulan bahwa aliran-aliran pendapatan mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:

a) sebagai balas jasa kepada penggunaan faktao-faktor produksi yang dimiliki
sektor  rumah tangga oleh sektor perusahaan, sektor rumah tangga akan
memperoleh aliran-aliran pendapatan berupa gaji, upah, sewa bunga dan
keuntungan;

b) sebagian besar dari berbagai jenis pendapatan yang di terima oleh sektor
rumah tangga akan digunakan untuk konsumsi yaitu membeli barang-barang
dan jasa-jasa yang dihasilkan oleh sektor perusahaan;

c) sisa dari berbagai jenis pendapatan rumah tangga yang tidak digunakan untuk
pengeluaran konsumsi akan di tabung dalam institusi-institusi keuangan;

d) pengusaha-pengusaha yang memerlukan modal untuk melakukan investasi
akan meminjam tabungan yang dikumpulkan oleh institusi-institusi keuangan
di sektor rumah tangga.

Hubungan diantara pengeluaran konsumsi dan pendapatan disposebel yaitu: a)

pada pandapatan yang rendah rumah tangga mengorek tabungan, b) kenaikan

pendapatan menaikkan pengeluaran konsumsi, ¢) pada pendapatan yang tinggi
rumah tangga menabung.

2.2.4 Tingkat Bunga

Perekonomian yang berdasarkan mekanisme pasar, maka keputusan
ekonomi didasarkan atas pertimbangan pasar. Artinya sistem ekonomi diatur
melalui bekerjanya mekanisme pasar, yakni pasar untuk berbagai barang dan jasa
yang berbeda-beda.

Beberapa banyak barang-barang akan diproduksi ditentukan oleh pasar,
yakni permintaan akan barang tersebut. Misalnya apabila masyarakat lebih
membutuhkan kan sepeda motor dari pada sepeda biasa maka masyarakat tersebut
tentu akan memilih sepeda motor dan tidak akan membeli sepeda biasa, meskipun
harga sepeda motor jauh lebih tinggi dari pada sepeda biasa. Oleh karena
masyarakat lebih banyak yang membutuhkan sepeda motor maka pengusaha juga
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akan membeli sepeda motor pada produsen. Dalam contoh ini maka konsumen

yang menentukan berapa banyak barang yang dihasilkan.

Mekanisme pasar ini berfungsi dalam penentuan harga. Harga mempunyai
fungsi alokasi faktor produksi kearah produksi barang yang lebih disukai oleh
masyarakat dari produksi barang yang tidak disukainya. Dari contoh di atas
karena kebutuhan masyarakat bertambah besar maka produsen akan meminta
harga yang lebih tinggi dari pada sebelumnya, selanjutnya konsumen akan
membayar harga sepeda motor tersebut dengan harga kontan maupun kredit.

Tingkat bunga adalah harga yang berlaku di pasar uang maupun barang
dan merupakan fungsi alokasi dalam perekonomian, khususnya dalam
penggunaan dana dan modal (Boediyoro, 1994:75). Fungsi tingkat bunga dalam
hal ini sebagai alokasi faktor produksi untuk menghasilkan barang yang akan
digunakan sekarang dan dikemudian hari. Seluruh masyarakat mempunyai
keharusan melakukan alokasi faktor produksi untuk menggunakan sekarang dan
vang akan datang. Masalah tingkat bunga tidak bisa dipisahkan dengan masalah
pinjam-meminjam, apabila keinginan pinjam-meminjam turun maka tingkat
bunga juga akan turun.

2.2.5 Jangka Waktu Kredit

Berdasarkan fasilitas kredit yang diberikan oleh perbankan, maka jenis-
jenis kredit di tinjau dari jangka waktunya terdiri atas (Reksoprayitno, 1997:58) :

a. kredit jangka pendek (short term loan) yaitu kredit yang berjangka waktu
antara 1-3 tahun. Kredit jangka pendek meliputi kredit untuk tanaman
musiman yang berjangka waktu lebih dari satu tahun. Di lihat dari segi
perusahaan, kredit jangka pendek tersebut dapat berbentuk kredit rekening
koran, kredit penjualan, kredit pembeli, kredit wesel dan kredit eksploitasi;

b. kredit jangka menengah (medium term loan) vaitu kredit yang berjangka
waktu antara 3-5 tahun, kecuali kredit untuk tanaman musiman sebagaimana
tersebut di atas. Kredit modal kerja dapat diberikan oleh bank untuk
membiayai kegiatan-kegiatannya, misalnya untuk membeli bahan baku, upah
buruh dan suku cadang (spare parts);
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c. kredit jangka panjang (long term loan) yaitu kredit yang berjangka waktu
lebih dari 5 tahun. Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah kredit
investasi yang bertujuan untuk menambah modal perusahaan dalam rangka
melakukan rehabilitasi, ekspansi dan pendirian proyek baru.

2.3 Hipotesis

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan peneliti, maka hipotesis yang
di ajukan adalah:
1. besarnya pendapatan konsumen, tingkat suku bunga kredit dan jangka waktu
kredit berpengaruh nyata terhadap permintaan kredit sepeda motor Suzuki;
2. di antara ketiga variabel tersebut, jangka waktu kredit merupakan variabel
yang berpengaruh dominan terhadap permintaan kredit sepeda motor Suzuki.
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1.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan eskplanatori yang dilakukan pada
pengambil kredit sepeda motor di Srikandi Motor sebagai dealer terbesar di
Kabupaten Tuban.

Penelitian ini juga menggunakan studi kepustakaan dengan didasarkan
pada teori dan konsep dasar yang telah digunakan peneliti sebelumnya serta
memanfaatkan data primer dengan quisioner pada pengambil kredit sepeda motor
di Srikandi Motor Kabupaten Tuban dan data sekunder dari pihak-pihak yang
terkait dalam mendukung penulisan ini.

Data primer dalam penelitian ini di peroleh dengan quisioner pada
nasabah/ pengambil kredit sepeda motor di PT Suzuki Srikandi Tuban
berdasarkan penggolongan nasabahnya. Nasabah pada PT Suzuki Srikandi Tuban
terdiri dan empat golongan yaitu petani, nelayan, wiraswasta/pedagang dan
pegawai negeri. Tetapi studi kasus dalam penelitian ini lebih ditekankan pada
petani karena 68% populasi dalam penelitian adalah petani.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perilaku produsan (PT Suzuki
Srikandi Tuban) dalam menghasilkan barang dan jasa yang meaksimal dengan
memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan biaya. Dalam hal ini produsen
harus melihat seberapa besar tingkat pendapatan konsumen untuk menentukan
besarnya tingkat suku bunga kredit dan lamanya jangka waktu. Karena faktor-
faktor tersebut akan mempengaruhi permintaan kredit sepeda motor di samping
faktor-faktor yang lainnya.

J3.1.3 Populasi

Populasi pengambil kredit sepeda motor pada PT Suzuki Srikandi Tuban
pada tahun 2000 sebanyak 360 oarang yang terdiri dari empat golongan pekerjaan.
Masyarakat pengambil kredit terbesar sepeda motor terbesar adalah petani yaitu
sebanyak 241 orang atau 68%, yang kedua nelayan yaitu 60 orang atau 16%,
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ketiga wiraswasta yaitu 33 orang atau 9% dan yang terkecil yaitu pegawai negeri

sebanyak 26 orang atau 7%.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel secara proporsional random sampling dari populasi
yang sudah diketahui pada daftar pengambilan kredit sepeda motor di Srikandi
Motor Tuban. Kriteria yang digunakan adalah besarnya permintaan kredit sepeda
motor sebagai variabel yang diteliti dengan rumus ((Nazir, 1995:365).

Jumlah populasi dan sampel yang di ambil dalam penelitian ini dapat di
lihat pada tabel 1:

Nh

nh = * h

Keterangan:

nh : jumlah sampel tiap golongan pekerjaan;
Nh : jumlah populasi tiap golongan pekerjaan;
n . jumlah sampel yang di ambil;

N : jumlah populasi yang di ambil.

Tabel 1. jumlah populasi dan sampel penelitian pada PT Suzuki Srikandi

Tuban.
Pekerjaan Populasi Nh ) Sampel
N

Petani 241 241/360 * 36 25
Nelayan 60 60/360 * 36 6

Wiraswasta 34 33/360 * 36 3
Pegawai Negeri 26 26/360 * 36 2

Jjumlah 360 36

Sumber: data primer di olah, 2000.
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Dari perhitungan tersebut dapat di peroleh sejumlah 36 sampel dari
populasi besarnya permintaan kredit sepeda motor pada PT Suzuki Srikandi
Tuban. Jumlah tersebut mewakili 360 pengambil kredit sepeda motor.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer, merupakan data yang
di peroleh secara langsung dari pengusaha dan pengambil kredit sepeda motor
dengan metode wawancara dan dafiar pertanyaan untuk memperoleh variabel
yang akan di teliti yaitu data mengenai pendapatan pengambil kredit, tingkat
bunga kredit, jangka waktu kredit dan data sekunder, merupakan data yang di
peroleh dari studi kepustakaan dan data yang di peroleh dari instansi atau
lembaga-lembaga yang terkait di Kabupaten Tuban, antara lain kantor Bappeda,
kantor Statistik dan berbagai instansi yang terkait.

3.4 Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data setiap variabel maka digunakan analisis regresi.
Bentuk umum persamaan regresi

Y=a+bXij+bXo+ bsXz+e (Supranto, 1995:189)
Dimana :
Y : variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel-variabel X1, X3 dan Xj;
X : input-input variabel X,, X, dan X5 yang mempengaruhi variabel Y;
a : autonomous.
Spesifikasi Model

Y=a+bX;+bX;+bsX;+e
Dimana :
Y : besarnya permintaan kredit sepeda motor per bulan dalam rupiah;
a @ autonomous credit, jumlah besarnya permintaan kredit sepeda motor Jika
faktor tingkat pendapatan konsumen dan tingkat suku bunga kredit di anggap

konstan;
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b; : koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan kredit sepeda
motor sebagai akibat adanya perbedaan tingkat pendapatan konsumen per
bulan; di mana X, dan X; di anggap konstan;

b, : koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan kredit sepeda
motor sebagai akibat adanya perbedaan tingkat suku bunga per bulan; di
mana X dan X; di anggap konstan;

bs : koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan kredit sepeda
motor sebagai akibat adanya perbedaan jangka waktu kredit; di mana X, dan
X, di anggap konstan;

X : tingkat pendapatan konsumen per bulan dalam rupiah;

X5 : suku bunga kredit per bulan dalam rupiah:

X3 : jangka waktu kredit;

e :varnabel pengganggu.

3.4.1 Koefisien determinasi (R”), (Supranto, 1995:265)

b; lei + by 2X2iY2 + bs X X;1Y;

>Y;?

Koefisien determinasi merupakan nilai yang dipergunakan untuk
mengukur besarnya sumbangan atau andil dari variabel X terhadap variasi atau
naik turunnya variabel Y (permintaan kredit sepeda motor).

3.4.2 Uji t (t-test)
Hipotesa ke 1

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh secara parsial dari

variabel bebas (tingkat pendapatan konsumen, tingkat suku bunga kredit dan

jangka waktu kredit) terhadap besarnya permintaan kredit sepeda motor.

b; (Supranto, 1995:252)

Lhitung =
Sbi
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Keterangan :

b; :koefisien regresi X;, X, dan X;

Spi : standar deviasi dari b;

Rumusan Hipotesis:
Hp : by = by = 0, berarti tidak ada pengaruh secara parsial variabel bebas
X1, X, dan X; terhadap variabel terikat Y;
Hj : by # by # 0, berarti ada pengaruh secara parsial variabel bebas X;, X,
dan X; terhadap variabel terikat Y.

Kriteria pengambilan keputusan :
Hipotesa di terima jika t hitung < 1 tabel maka Hy di terima atau H; di
tolak berarti tingkat pendapatan konsumen per bulan, tingkat suku bunga

kredit per bulan dan jangka waktu kredit secara parsial tidak mempunyai
pengaruh terhadap besarnya permintaan kredit sepeda motor per bulan dan
Hipotesa di tolak jika t pitung > t tabe] maka Hq di tolak atau H; di terima
berarti tingkat pendapatan konsumen per bulan, tingkat suku bunga kredit
per bulan dan jangka waktu kredit secara parsial mempunyai pengaruh

terhadap besarnya permintaan kredit sepeda motor per bulan.
Hipotesa ke 2

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh yang dominan dari variabel
bebas yaitu jangka waktu kredit (X;) terhadap besarnya permintaan kredit sepeda

motor (Y).
(Supranto, 1995:344)
S A b; +b;
Jvar(b,)+ var(b,) — 2kov(b,b, )
Keterangan

untuk k variabel df = n-k
VarKov (b)=E[(b-E(b)][b-E(b))]
E( ) = harapan atau expected ()

Rumusan Hipotesis:
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Hp : bs by < 0, berarti tidak ada pengaruh yang dominan variabel X;

terhadap variabel terikat Y;

Hj : b3 — by > 0, berarti ada pengaruh yang dominan variabel X; terhadap

variabel terikat Y.
Kriteria pengambilan keputusan :

Hipotesa di terima jika t hitung < t tabel maka Hy di terima atau H; di

tolak berarti jangka waktu kredit secara parsial tidak mempunyai pengaruh

yang dominan terhadap besamnya permintaan kredit sepeda motor per

bulan dan Hipotesa di tolak jika t hitung > t tabel maka Hg di tolak atau H;

di terima berarti jangka waktu kredit secara parsial mempunyai pengaruh

yang dominan terhadap besarnya permintaan kredit sepeda motor per

bulan.
3.4.3 Uji F (F-test)

Ujt F untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas secara bersama-

samna terhadap besarnya permintaan kredit sepeda motor (variabel terikat).

R? / (k-1)

F hitung ~ s
1-R” (n-1)

Dengan ¢ = 0,05 dan df = (k-1) ; (n-1)
Dimana : = jumlah variabel bebas;
n = jumlah pengamatan;
R’ = koefisien determinasi.
Rumusan Hipotesis:
Ho: b= b =0
Hy:by# by #0

Kriteria pengambilan keputusan:

(Supranto, 1995:108)
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a. apabila F pityne > F (ape hipotesa nol di tolak berarti hipotesa kerja di terima

maka tingkat pendapatan konsumen per bulan, tingkat suku bunga kredit per bulan
dan jangka waktu kredit secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
variabel besarnya permintaan kredit sepeda motor per bulan (signifikan),
b. dan apabila F hitung < F tabel hipotesa nol di terima berarti hipotesa kerja di
tolak maka tingkat pendapatan konsumen per bulan, tingkat suku bunga kredit per
bulan dan jangka waktu kredit secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel besarnya permintaan kredit sepeda motor per bulan (tidak
signifikan).
3.4.4 Uji Ekonometrik

Model regresi linier klasik ( OLS ) seialu didasarkan pada serangkaian
asumsi-asumsi klasik. Penyimpangan terhadap asumsi klasik dapat menyebabkan
hasil estimasi menjadi tidak shahih. Pendeteksian tentang ada tidaknya
penyimpangan asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri atas uji multikolinearitas
dan uji autokorelasi.
a. Uji Multikoliniaritas

Multikolinearitas atau kollinearitas adalah suatu keadaan dimana terdapat
hubungan linier antar variabel bebas di dalam model regresi. Konsekuensi dari
terjadinya multikoliniaritas adalah nilai estimasi dari variabel-variabel menjadi tak
tertentu atau bias. Adanya kemungkinan multikoliniaritas di dalam model regresi
dideteksi melalui nilai F hitung dan R® yang tinggi sedangkan sebagian atau
seluruh  koefisien regresi tidak significant. Pengujiar  dilakukan dengan
menggunakan uji Klein, yaitu dengan melakukan regresi antara variabel bebas
dengan menjadikan salah satu dari variabel bebas tersebut sebagai variabel terikat.
Selanjutnya nilai R? regresi antar variabel bebas tersebut dibandingkan dengan
nilai R” regresi berganda. Apabila terjadi nilai R® regresi antar variabel bebas
lebih kecil dari nilai R? regresi berganda maka model tersebut terbebas dari
masalah multikoliniaritas (Gujarati,1993:164-167).
b. Uji Autokorelasi

Definisi autokorelasi adalah suatu keadaan dimana terdapat hubungan atau

korelasi antar anggota dalam model serangkaian observasi yang diurutkan runtun
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waktu ( data time series ) atau ruang ( data cross section ). Autokorelasi dideteksi
dengan menggunakan uji Durbin Watson (Sumodiningrat,1999:246). Nilai d
(Durbin Watson) dapat dihitung dengan cara :

% ("r‘er—l ) ;
=2

n
7 efz
-1

d =

dimana :
e adalah variabel pengganggu
n adalah banyaknya sampel
Hipotesis yang digunakan adalah:
Hy : tidak ada autokorelasi
H, : ada autokorelasi
Kriteria pengambilan keputusan :

d<dl : tolak Hy (ada korelasi positif)
d > 4-dl - tolak Hy (ada korelasi negatif)
di<d<duy,(4-du)<d<(4-dl) : pengujian tidak dapat disimpulkan
du<d<4-du : terima Hy (tidak ada korelasi)

3.5 Defenisi Variabel Yang Dioperasionalkan dalam Penelitian dan
Pengukurannya

Untuk menghindari timbulnya kesalahfahaman dan kerancuan arti, maka
dari judul di atas perlu di beri pembatasan istilah sebagai berikut :

1. tingkat pendapatan konsumen adalah pendapatan bersih yang diterima kepala
keluarga baik berupa uang atau barang yang berasal dari fihak lain maupun
dari hasil sendiri yang di nilai atas dasar sejumlah uang yang berlaku saat itu;

2. suku bunga kredit pengusaha adalah besarnya tingkat bunga yang ditetapkan
oleh pengusaha dan merupakan pendapatan yang di peroleh dari pengambil
kredit sepeda motor dan merupakan barang hasil bagi pengusaha itu;

3. permintaan kredit sepeda motor adalah nilai kredit sepeda motor yang di minta

atau di beli secara kredit di mana pembayarannya di nilai dengan uang yang
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dilakukan secara angsuran dalam jangka waktu tertentu (dalam satuan
rupiah);

Jangka waktu kredit adalah jangka waktu yang ditentukan atas kesepakatan
antara dealer dan konsumen berdasarkan uang muka dan besarnya angsuran

per bulan sebagai batas akhir pembayaran kredit sepeda motor.
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Kilik UPT Perpustakaan
UNTVERSITAS JENRFE

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Gambaran~ Umum -Pengambil-Kredit-Sepeda—Motor PadaPT Suzuki

Srikandi Tuban

Masyarakat Kabupaten Tuban sebagian besar bermatapencaharian sebagai
petani dan nelayan. Hal ini didukung dengan luasnya lahan pertanian yang tersebar di
19 kecamatan. Karena berprofesi sebagai petani maka mereka tidak memperoleh
pendapatan yang tetap setiap bulannya.Di Kabupaten Tuban sebagian besar lahan
pertaniannya merupakan sawah tadah hujan, sehingga masyarakat hanya mengaiami
masa panen maksimal dua kali dalam setahun. Pada musim kering sebagian besar
kepala keluarga mencari tambahan pendapatan dengan menjadi uelayan dan
sebaliknya bagi penduduk di sekitar pantai yang berprofesi sebagai nelayan pada
waktu musim hujan dan ombak besar, mereka lebih memilih tinggal di rumah atau
mengurus lahan pertaniannya. Meskipun tidak memperoleh pendapatan yang tetap
setiap bulannya, tetapi sebagian besar masyarakat telah mampu memenuhi kebutuhan
pokoknya dan juga telah mampu menyelesaikan pendidikan anak-anaknya sampai
Perguruan Tinggi.

Bagi masyarakat yang bermatapencaharian sebagai petani sepeda motor bukan
hanya meripakan barang konsumsi tapi merupakan kebutuhan pokok / barang kapital
yang sangat berguna untuk membantu pekerjaannya antara lain membawa hasil panen
dari sawah, membeli bibit dan juga sebagai alat transportasi sehari-hari dari rumah ke
sawah atau sebaliknya. Karena banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi setiap
bulannya sedangkan pendapatan yang di peroleh tidak tetap dan tergantung hasil
panen maka masyarakat Kabupaten Tuban lebih memilih membeli sepeda motor
dengan cara kredit pada waktu panen raya. Dengan demikian maka uang muka yang
dibayarkan relatif besar sehingga angsuran setiap bulan dan beban bunga tidak

memberatkan mereka.

28
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Sebagian besar dealer di Kabupaten Tuban khususnya dealer Suzuki yang
banyak diminati oleh masyarakat petani sebenarnya telah menetapkan sistem kredit
sesuai dengan jadwal panen yaitu enam bulan sekali. Tetapi untuk memudahkan
administrasi dengan lembaga pembiayaannya maka penghitungan angsuran satu
bulan sekali dengan enam bulan sekali pembayaran. Dengan demikian diharapkan
masyarakat tidak terlalu terbebani dengan sistem pembayarannya.

4.1.2 Perkembangan Permintaan Kredit Sepeda Motor pada PT Suzuki

Srikandi Tuban

Pada umumnya pengambil kredit sepeda motor di PT Suzuki Srikandi Tuban
adalah petani di mana penghasilannya tidak tetap setiap bulannya. Besarnya
permintaan kredit sepeda motor selama kurun waktu tahun 2000 yaitu antara bulan
Januari hingga Desember mengalami pasang surut. Hal ini disebabkan bahwa tidak
setiap bulan selalu meningkat jumlah pengambil kredit karena pada umumnya harga
sepeda motor relatif mahal dan pendapatan terbesar para petani hanya pada bulan-
bulan tertentu yaitu pada waktu panen raya, di mana panen raya hanya terjadi dua kali
dalam setahun. Selain itu pendapatan hasil panen juga digunakan untuk kebutuhan
lain yang lebih mendesak seperti untuk membiayai sekolah anaknya, memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan lain-lain.

4.2 Hasil Penelitian

Permintaan kredit sepeda motor pada PT Suzuki Srikandi Tuban bekerja sama
dengan PT Adira Dinamika Multi Finance sebagai lembaga pembiayaannya. Sepeda
motor yang diambil merupakan produk dari salah satu merek terkenal yaitu suzuki.
Hal ini didasarkan pada banyaknya masyarakat terutama kelas menengah ke bawah
yang memilih merek ini karena harganya yang lebih terjangkau dan sistem kredit
yang mudah. Syarat-syarat mengajukan permintaan kredit sepeda motor ini hanya
dengan menyertakan fotocopy KTP, fotocopy KSK, rekening listrik dan SPPT.
Syarat-syarat tersebut diperlukan untuk mengetahui penghasilan bersih dari peminta
kredit dan untuk memudahkan administrasi. Sedangkan SPPT digunakan sebagai
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jaminan apabila peminta kredit mengalami kesulitan untuk membayar angsuran
dimana diketahui bahwa sebagian besar peminta kredit adalah petani yang
pendapatannya tidak tetap setiap bulannya dan hanya menggantungkan dari hasil
panen raya.

Kredit sepeda motor yang diberikan tidak sama jumlahnya dimana hal ini
didasarkan pada jenis sepeda motor yang diambil, besarnya uang muka, suku bunga
kredit dan oleh jangka waktu pengambilan kredit. Semakin besar uang muka dan
semakin pendek jangka waktunya maka suku bunga kredit akan semakin ringan.
Karena tingkat suku bunga kredit bersifat proporsional tergantung dari besarnya uang
muka, besarnya angsuran per bulan dan lamanya jangka waktu kredit.

Bila uang muka rendah dan jangka waktu lama maka beban bunga kredit yang
dikenakan akan semakin besar dan sebaliknya semakin besar jumlah uang muka dan
semakin pendek jangka waktunya maka beban suku bunga kredit akan semakin kecil.
Rata-rata beban bunga kredit yang ada di berbagai dealer sepeda motor di Kabupaten
Tuban relatif tingg: yaitu berkisar mulai 17% pada jangka waktu 11 bulan sampai
57% pada jangka waktu 35 bulan, sehingga bisa dikatakan bahwa dalam jangka
waktu 35 bulan atau kurang lebih 3,5 tahun maka seorang konsumen harus membayar
kenaikan harga dari harga beli secara tunai sebesar + 50%.

Jadi memang benar bahwa suku bunga kredit merupakan salah satu fungsi
investasi. Semakin tinggi tingkat suku bunga yang diberikan oleh pengusaha terhadap
para peminta kredit maka semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh oleh
pengusaha. Sehingga bisa dikatakan semakin tinggi tingkat suku bunga kredit maka
semakin besar pula pengeluaran seorang pengusaha untuk investasi. Bagi masyarakat
di Kabupaten Tuban walaupun jika dihitung tingkat suku bunga kredit relatif tinggi,
ternyata tidak mempengaruhi minat mereka untuk membeli sepeda motor secara
kredit. Permintaan kredit sepeda motor untuk tahun 2000 dapat diangsur melalui
lima cara angsuran yaitu 11 kali, 17 kali, 23 kali, 29 kali dan 35 kali.
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Penelitian ini dilakukan dengan data primer pada 36 responden yang
mempunyai pendapatan bervariasi satu dengan yang lainnya. Besamya pendapatan
responden berdasarkan pendapatan yang diterima pertahun dibagi per bulan. Karena
seperti diketahui responden yang sebagian besar adalah petani tidak mempunyai
penghasilan yang tetap setiap bulannya, tapi berdasarkan hasil panen yang terjadi dua
kali dalam satu tahun.

Dari lampiran 1 diketahui bahwa responden yang paling banyak adalah yang
berpendapatan antara Rp 540.000,- sampai Rp 900.000,- yaitu sebesar 80% atau 28
orang. Sedangkan yang terkecil adalah yang berpendapatan lebih besar dari Rp
900.000,- yaitu sebesar 20% atau 8 orang.. Pendapatan yang terbesar sebanyak 1
orang yaitu Rp 1.010.000,- dan pendapatan terkecil sebesar Rp 540.000,- .
Pendapatan rata-rata responden keseluruhan sebesar Rp 771.000,-. Besamya
permintaan kredit terbesar Rp 13.319.700,- sedangkan yang terendah adalah Rp
4.512.600,-.

Besar kecilnya permintaan kredit sepeda motor tidak hanya didasarkan pada
besar kecilnya pendapatan tetapi juga didasarkan pada jenis dan harga sepeda motor
yang berbeda satu sama lain. Selain itu juga didasarkan pada jumlah uang muka yang
dibayarkan dan jangka waktu pembayarannya. Jadi tidak menutup kemungkinan
pendapatan yang rendah tetapi permintaan kreditnya tinggi karena uang muka yang
dibayarkan sedikit, jangka waktu lama sehingga suku bunga kreditnya juga tinggi.

4.3 Analisis Pengaruh Tingkat Pendapatan Konsumen, Suku Bunga Kredit dan
Jangka Waktu Kredit terhadap Besarnya Permintaan Kredit Sepeda
Motor.

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda yang dapat diketahui
hasilnya. Berdasarkan penghitungan dan penganalisaan data dapat diketahui
persamaannya seperti terlampir pada lampiran 2 sebagai berikut:

LogY =2310+ 0,716 Log X1 + 0,674 Log X2 - 0,421 Log X3 + ¢
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Yaitu: Log Y = besamya permintaan kredit sepeda motor
Log X, = tingkat pendapatan konsumen
Log X, = tingkat suku bunga kredit
Log X3 = jangka waktu kredit

Berdasarkan persamaan di atas dapat diterangkan sebagai berikut:

a. nilai konstanta 2,310 dari hasil regresi linear berganda di atas menunjukkan bahwa
pada saat pendapatan konsumen (X), tingkat suku bunga kredit (X;) dan jangka
waktu kredit (X;) = 0, dalam arti ketiga variabel tersebut berpengaruh, maka Y
(permintaan  kredit sepeda motor) akan mendapatkan kesempatan untuk
memperoleh besarnya permintaan kredit sepeda motor sebesar 2,310

b. koefisien regresi dari tingkat pendapatan konsumen (X;) adalah sebesar 0,716 %
yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% besarnya pendapatan konsumen maka akan
menyebabkan kenaikan permintaan kredit sepeda motor sebesar 0,716% dengan
asumsi variabel tingkat suku bunga kredit dan jangka waktu kredit adalah konstan;

a. koefisien regresi dari tingkat suku bunga kredit (X») adalah sebesar 0.674% yang
berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat suku bunga kredit maka akan
menyebabkan penambahan permintaan kredit sepeda motor sebesar 0.674%
dengan asumsi variabel tingkat pendapatan konsumenn dan jangka waktu kredit
adalah konstan;

b. koefisien regresi dari jangka waktu kredit (X;) adalah sebesar —0,421% vang
berarti bahwa setiap kenaikan 1% jangka waktu kredit maka akan menyebabkan
penurunan permintaan kredit sepeda motor sebesar —-0,421% dengan asumsi

variabel tingkat pendapatan konsumen dan tingkat suku bunga kredit adalah
konstan.

4.4 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial
Untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel bebas yaitu
(tingkat pendapatan konsumen, tingkat suku bunga kredit dan jangka waktu kredit)
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terhadap variabel terikat (besarnya permintaan kredit sepeda motor) digunakan uji t.
Kriteria yang digunakan uji t terlihat secara rinci pada tabel 1.

Tabel 2. uji statistik terhadap koefisien regresi tingkat pendapatan konsumen,
tingkat suku bunga kredit dan jangka waktu kredit terhadap besarnya

permintaan kredit sepeda motor

Variabel Koefisien Standar error T Hitung Significant
regresi
Constan 2,310 0,608 3,800 0,001%
Xy (LX) 0,716 0,105 6,801 0,000%
X (LX2) 0,674 0,080 8,426 0,000%
X3 (LX3) 0,421 0,092 | -4,574 0,000%

Sumber: lampiran 1

Berdasarkan tabel 1 maka pengujian hipotesis secara parsial untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah:
a. pengujian hipotesis variabel tingkat pendapatan konsumen (X), terhadap besarnya

permintaan kredit sepeda motor dengan tingkat keyakinan 95% diperoleh t hitung
sebesar 6,801 dan t (4, sebesar 3,381 (t hitung > t tabel) dengan tingkat a sebesar
0,000% yang lebih kecil dari nilai a sebesar 5,0% yang biasa digunakan dalam
penelitian sosial maka dinyaiakan significant. Dengan demikian maka Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya bahwa variabel tingkat pendapatan konsumen mempunyai
pengaruh nyata terhadap permintan kredit sepeda motor;

. pengujian hipotesis variabel tingkat suku bunga kredit (X») terhadap besarnya
permintaan kredit sepeda motor dengan tingkat keyakinan 95% diperoleh t pitung
sebesar 8,426 dan t (e sebesar 3,381 (t hitung > T tabet) dengan tingkat a sebesar
0,000% maka dinyatakan significant. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga kredit mempunyai
pengaruh nyata terhadap permintaan kredit sepeda motor;
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c. pengujian hipotesis variabel jangka waktu kredit (X;) terhadap besarnya
permintaan kredit sepeda motor dengan tingkat keyakinan 95% diperoleh t pipyng |
sebesar -4,574 dan t (s sebesar —3,381 (t hitung > t tabet) dengan tingkat a sebesar

0,000% maka dinyatakan significant. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel jangka waktu kredit mempunyai
pengaruh nyata terhadap permintaan kredit sepeda motor.

4.5 Uji Koefisien Regresi Secara Serentak
Berdasarkan lampiran 2 digunakan uji regresi secara serentak antara

variabel bebas terhadap variabel terikatnya maka digunakan uji F (Fisher Test) yaitu:

R?/ k

F hitung =
(1-R*) / (nk-1)

Yaitu : R* = 0,974
k=3
n=36
Dari rumus di atas maka :
0,974 /3

F hitung 3
(1-0,974) / (36-3-1)

0,3246

0,026/32

0,3246

0,0008125
400,642

I
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Tabel 3. Analisis varian 3 variabel yang mempengaruhi perhitungan kredit

sepeda meotor

{ Model Sum of squares | df | Mean Square F Hitung F Tavel Sig.
Regression 498 | 3 ,166 | 400,642 2,90 ,000
Residual 1,327 E-02 | 32 4,145 E-04
Total Si2'] 35

Sumber = Lampiran 2

Dengan menggunakan derajat keyakinan sebesar 95% maka hasil
penghitungannya diketahui bahwa Fpjjung = 400,642 dan Fyghe = 2,90 (Fhitung > Fiabet)
dengan tingkat o sebesar 0,000% maka dinyatakan significant. Oleh karena itu, Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel tingkat pendapatan konsumen,
tingkat suku bunga kredit dan jangka waktu kredit secara bersama-sama berpengaruh

secara nyata terhadap permintaan kredit sepeda motor.

4.6 Uji Koefisien Penentuan Ganda

Uji koefisien ini untuk mengetahui seberapa jauh garis regresi penaksir
yaitu variabel bebas (tingkat pendapatan konsumen, suku bunga kredit dan jangka
waktu kredit) terhadap variabel terikat (besarnya permintaan kredit sepeda motor)
sesuai dengan pengamatan yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran 2. Berdasarkan
hasil analisis regresi linear berganda nilai R® adalah 0,974 yang artinya bahwa
sumbangan besarnya tingkat pendapatan konsumen, suku bunga kredit dan jangka
waktu kredit terhadap permintaan kredit sepeda motor adalah sebesar 97.4%
sedangkan sisanya 2.6% disebabkan faktor lain di luar variabel penelitian ini.

4.7 Uji Koefisien Regresi Secara Dominan

Untuk mengetahui adanya pengaruh yang dominan dari variabel bebas yaitu
Jangka waktu kredit (X3) terhadap variabel terikat yaitu besarnya permintaan kredit
sepeda motor (Y) maka digunakan matrik varian-covarian dan uji t sebagai berikut:
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t bs-b; = by
+ y/var (by) + var (b, ) -2 cov(b;b, )

4 -0421-0,716
,/0,0084 +0,0110-2 (0,0063)

_ -1137
V/0,0194-0,0126

_ =E157

v0,0068

=—138,658
thitng = —138,658
ttabel =3,381
Pengujian hipotesis variabel jangka waktu kredit sebagai variabel yang
dominan terhadap besarnya permintaan kredit sepeda motor maka diperoleh t hiung
sebesar —138,658 dan t (ape; sebesar ~3,381 (tidak signifikan), yang mana t pigmg < t
tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel jangka waktu
kredit tidak berpengaruh dominan terhadap permintaan kredit sepeda motor. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 (coeffisient correlations covariances).

4.8 Uji Ekonometrik
Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui gejala multikolinearitas, dilakukan dengan uji F antara
variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Dalam pengujian ini yang pertama
menggunakan tingkat pendapatan konsumen sebagai dependent variabel, dan
diperoleh R” sebesar 0,804; yang kedua menggunakan tingkat suku bunga kredit
sebagai dependent variabel dan diperoleh R? sebesar 0,886 dan yang ketiga
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menggunakn variabel jangka waktu kredit sebagai dependent variabel dan diperoleh
R” sebesar 0,694. Dengan demikian maka tidak terjadi multikolinearitas. Apabila R’
lebih besar dari 0,974 maka patut diduga terjadi multikolinearitas. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 3.

Uji Autokorelasi

Untuk pengujian Autokorelasi digunakan Durbin Watson Test. Dari hasil
estimasi dapat diketabui bahwa d =1,739. Sedangkan untuk N =36 dan k =3. Nilai d
pada tingkat signifikansi 5% adalah dl =1,29 dan du =1,65. Nilai d lebih besar dari dl
dan du, sehingga dapat disimpulkan bahwa d berada pada daerah yang tidak terdapat
Autokorelasi (du<d<4-dl).

Gambar 4. Statistik Durbin Watson

A B c D E
1.739
0 dl  du 2 4-du  4-dl 4
0 1,20 \ 1,65 235 21N 4
Keterangan:

A= daerah yang terdapat Autokorelasi positif;
B= daerah tanpa keputusan;

C= daerah tidak terdapat Autokorelasi;

D= daerah tanpa keputusan;

E= daerah yang terdapat Autokorelasi negatif.
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4.9 Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa.dalam pengambilan kredit sepeda motor. .. . ... .

dilakukan dengan lima cara yaitu 11 kali, 17 kali, 23 kali, 29 kali dan 35 kali
angsuran. Besar kecilnya permintaan kredit sepeda motor didasarkan pada harga dan
Jenis sepeda motor, besarnya uang muka, jangka waktu kredit dan suku bunga kredit.
Pembayaran kredit sepeda motor dilakukan perbulan sesuai dengan besarnya uang
muka dan jangka waktu yang telah disepakati.

Secara teori kenaikan tingkat pendapatan konsumen akan menambah
permintaan kredit sepeda motor. Hal ini sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi fungsi permintaan. Salah satu diantaranya adalah pendapatan
konsumen, di mana semakin besar pendapatan seseorang semakin besar pula
permintaannya terhadap suatu komoditi. Tak terkecuali permintaan kredit sepeda
motor. Apalagi pendapatan masyarakat pada daerah penelitian rata-rata masih rendah
dan sepeda motor bukan saja sebagai barang konsumsi tapi juga merupakan barang
kapital bagi sebagian besar masyarakat yang bermatapencaharian sebagai petani.
Maka dan itu sepeda motor masih merupakan prioritas utama dalam konsumsi
mereka. Karena tidak mampu membeli secara tunai, maka pembelian sepeda motor
secara kredit merupakan alternatif terbaik yang dapat dilakukan. Pendapatan rata-rata
dari 36 responden adalah Rp 771.000,-

Secara teori tingkat suku bunga kredit berpengaruh negatif pada permintaan
kredit sepeda motor. Artinya bila tingkat suku bunga kredit turun maka permintaan
kredit akan meningkat dan sebaliknya bila tingkat suku bunga naik maka permintaan
kredit akan turun. Tapi dalam penelitian ini yang terjadi adalah sebaliknya, naiknya
suku bunga kredit berpengaruh naiknya permintaan kredit sepeda motor. Alasannya,
karena peminta kredit sepeda motor pada PT Suzuki Srikandi Tuban sebagian besar
adalah petani. Petani tidak mempunyai pendapatan yang tetap setiap bulannya, tapi
sepeda motor merupakan barang kapital yang sangat mereka butuhkan untuk
mengangkut pupuk, mengangkut hasil panen maupun untuk membeli dan membawa
bibit tanaman ke ladang. Pada waktu panen, meskipun tingkat suku bunga naik
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mereka tetap akan membeli sepeda motor dengan cara kredit karena pada saat itu
mercka mempunyai uang untuk membayar uang muka dan kebutuhan akan sepeda
motor juga mendesak untuk dipenuhi. Meskipun suku bunga turun, tapi mereka tidak
mempunyai uang (bukan waktu panen), mereka tetap tidak kan membeli sepeda
motor. Alasan lain, karena inflasi pada tahun 2000 masih sangat tinggi. Asumsinya
dengan inflasi yang tinggi maka tingkat suku bunga tidak akan turun dan akan terusa
naik seiring dengan naiknya harga kurs dolar terhadap rupiah, sedangkan kita ketahui
bahwa harga sepeda motor mengikuti kurs dolar. Jadi masyarakat tidak perlu
berspekulasi menunggu turunnya tingkat suku bunga kredit untuk membeli sepeda
motor. Pada waktu mempunyai uang mereka akan tetap membeli sepeda motor
meskipun suku bunganya tinggi.

Variabel jangka waktu kredit berpengaruh negatif terhadap permintaan kredit
sepeda motor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin lama jangka waktu
kredit maka akan menurunkan permintaan kredit sepeda motor. Alasannya adalah
karena faktor psikologis. Masyarakat tidak mau terbebani hutang dengan suku bunga
kredit yang tinggi dalam waktu yang lama. Untuk itu masyarakat lebih memilih
membayar uang muka dalam jumlah yang besar, jangka waktu yang pendek sehingga
suku bunganya juga akan rendah.

Dengan menggunakan uji F dan uji t dimana variabel bebas (tingkat
pendapatan konsumen, tingkat suku bunga kredit dan jangka waktu kredit) terhadap
variabel terikatnya (besarnya permintaan kredit sepeda motor) baik secara serentak
maupun secara parsial mempunyai pengaruh yang berarti/nyata. Hal ini dapat di lihat
dari nilai significant yang kurang dari 5,0% yang biasanya digunakan dalam
penelitian sosial. Selama milai significant kurang dari 5% maka dinyatakan
significant. Berdasarkan analisis ini dapat dinyatakan bahwa variabel tingkat
pendapatan konsumen, tingkat suku bunga kredit dan jangka waktu kredit baik secara
parsial maupun bersama-sama berpengaruh nyata terhadap besarnya permintaan
kredit sepeda motor.
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5.1 Simpulan

1.

V. SIMPULAN DA

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diperoleh simpulan
sebagai berikut :

a.

besarnya tingkat pendapatan konsumen, tingkat suku bunga kredit dan
jangka waktu kredit secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
kuat terhadap besarnya permintaan kredit sepeda motor. Ini dapat dilihat
dar F pitung = 400,642 > F 5 = 2,90 berarti bahwa secara bersama-sama
tingkat pendapatan konsumen, tingkat suku bunga kredit dan jangka
waktu kredit mempengaruhi besarnya permintaan kredit sepeda motor
pada pengambil kredit di PT Suzuki Srikandi Tuban;

tingkat pendapatan konsumen mempunyai pengaruh positif terhadap
permintaan kredit sepeda motor. Ini terlihat dari koefisien regresi yang
bernilai positif yaitu 0,716% berarti semakin besar tingkat pendapatan
konsumen maka permintaan kredit sepeda motor juga akan semakin
bertambah. Tingkat pendapatan konsumen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap permintaan kredit sepeda motor pada pengambil
kredit di PT Suzuki Srikandi Tuban karena t piwung = 6,801 > t 15 = 3,381
dan nilai signifikan sebesar 0,000%;

tingkat suku bunga kredit mempunyai pengaruh positif terhadap
permintaan kredit sepeda motor. Ini terlihat dari koefisien regresi yang
bernilai positif yaitu 0,674% berarti semakin besar tingkat suku bunga
kredit maka permintaan kredit sepeda motor juga akan semakin
bertambah. Tingkat suku bunga kredit secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap permintaan kredit sepeda motor pada pengambil
kredit di PT Suzuki Srikandi Tuban karena t piwung = 8,426 > t pel = 3,381
dan nilai signifikan sebesar 0,000%;

jangka waktu kredit mempunyai pengaruh negatif terhadap permintaan
kredit sepeda motor. Ini terlihat dari koefisien regresi yang bernilai
negatif yaitu :
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~0,421% beomrti semakin lama jangka wakta kredit mukn permintasn
kredit sepeda motor akan semakin berkurang. Jangka waktu kredit secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit sepeda motor
pada pengambil kredit di PT Suzuki Srikandi Tuban karena nilai
signifikan sebesar 0,000%;

2. jangka waktu kredit tidak berpengaruh secara dominan terhadap permintaan

kredit sepeda motor. Ini terlihat dari hasil pengujian hipotesisnya di mana

t hitung Sebesar —138,658 dan t (ape; sebesar —3,381 (t pitung < t tabet) maka Ha

ditolak dan Ho diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel jangka waktu

kredit tidak berpengaruh dominan terhadap permintaan kredit sepeda motor.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil simpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut :

a.

tingkat suku bunga kredit berpengaruh positif terhadap permintaan kredit
sepeda motor di PT Suzuki Srikandi Tuban. Hal ini tidak sesuai dengan
teori yang ada, yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh
negatif terhadap permintaaan kredit sepeda motor. Untuk itu dealer perlu
menetapkan kebijakan baru yaitu menurunkan suku bunga kredit pada
waktu-waktu tertentu saja, misalnya pada waktu panen raya atau pada
waktu promosi saja. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa
masyarakat Kabupaten Tuban yang sebagian besar adalah petani untuk
membeli sepeda motor tidak melihat naik-turunnya suku bunga kredit tapi
berdasarkan besarnya pendapatan yang mereka peroleh;

pengusaha dealer sepeda motor perlu mempertimbangkan kemampuan
pengambil kredit dalam membayar kewajibannya. Karena pada umumnya
pengambil kredit pada PT Suzuki Srikandi Tuban adalah para petani yang
tidak mempunyai penghasilan tetap setiap bulannya. Hal ini dimaksudkan
untuk dapat meningkatkan keinginan mengambil kredit sepeda motor bagi
calon debitur dan mempertahankan kelangsungan usaha dari dealer sendiri.
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npiran 1 : Data Sampel Penelitian

. X1 X2 =15X3 Y EXI| L [ I3 | Ev
660000 23 29 | 5837700 | 5.8 | 136 6,7766
| 640000 22 29 | 5530300 | 581 | 134 6.74
650000 25 35 | 5614000 | 581 | 14 6,75
680000 27 29 | 7151900 | 583 | 143 6,85
700000 31 35 | 7203000 | 585 | 149 6,86
960000 38 29 | 11310000 | 598 | 1,58 7,05
995000 44 35 | 11872000 6 1,64 7,07
670000 32 35 | 7535500 | 5,83 | 1,51 6,88
910000 38 29 | 11014200 | 596 | 1,58 7,04
) | 886000 38 29 | 10500900 | 595 | 1,58 7,02
755000 36 29 | 8795700 | 5,88 | 1,56 6,94
| 750000 45 35 | 9793000 | 588 | 165 6,99
| 970000 46 35 | 11879000 | 599 | 166 7,07
| 1010000 43 29 | 13319700 6 1,63 7,12
|_760000 | 44 35 8589000 | 588 | 164 | 1,54 | 693
| 780000 42 35 8606500 | 589 | 162 | 154 | 693
| 820000 36 35 8872500 | 591 | 156 | 154 | 695
[ 780000 29 29 | 7769100 | 589 | 146 | 146 | 6,389
| 740000 23 23 | 7479600 | 587 | 136 | 136 | 687
| 760000 28 29 | 7615900 | 588 | 145 | 146 | 688
| 686000 22 : 6773500 | 584 | 134 | 136 | 6,83
| 675000 28 35 | 6699000 | 58 | 145 | 154 | 6383
[ 540000 17 23 | 4655200 | 573 | 123 | 136 | 667
[ 745000 31 35 | 7367500 | 587 | 149 | 154 | 687
| 860000 34 29 | 9277100 | 593 | 1,53 | 146 | 697
| 565000 16 235 | faspPe0 | 5,75 Jon 12| 13EL| 665
[ 580000 26 3 5782000 | 576 | 141 | 154 | 6,6
| 600000 26 35 5866000 | 578 | 141 | 154 | 6,77
[ 750000 20 23 | 6067400 | 588 | 13 | 136 | 6,78
| 660000 24 29 | 6069700 | 58 | 138 | 146 | 678
759000 25 23 8185700 | 588 | 14 | 136 | 691
[ 730000 34 35 8372000 | 58 | 1,53 | 1,54 | 692
| 860000 44 35 | 9628500 | 593 | 164 | 154 | 698
940000 40 35 | 10041500 | 597 | 1,6 | 1,54 7
960000 42 35 10878000 5,98 1,62 1,54 7,04
| 970000 46 35 | 11487000 | 599 | 1,66 | 1,54 | 7,06
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